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Penelitian ini berfokus pada analisis dampak penerapan e-budgeting terhadap kualitas Indeks Pembangunan
Manusia (IPM) Provinsi DK Jakarta. Masalah utama pada penelitian ini adalah sgjak dilakukannya
perluasan penerapan e-budgeting pada tahun 2016, realisas serapan anggaran tumbuh makin cepat, namun
demikian pertumbuhan IPM menjadi semakin lambat. Perlambatan pertumbuhan IPM ini mengindikasikan
tidak optimalnya peran e-budgeting dalam mendorong pembangunan. Untuk membuktikan hipotesis
tersebut, penelitian ini menggunakan pendekatan post-positivist berbasis mixed method (perpaduan
kuantitatif dan kualitatif). Untuk metode kuantitatif, penelitian ini menggunakan teknik estimasi Ordinary
Least Square (OL S) dengan menggunakan data sekunder yang dipublikasikan pada DJPK Kementerian
Keuangan dan Badan Pusat Statistik (BPS). Sedangkan untuk metode kualitatif, pengumpulan data
dilakukan melalui wawancara mendalam (in-depth interview) bersama dengan DPRD DKI Jakarta, Bappeda
Provinsi DKI Jakarta, peneliti Bower Group Asia (BGA) yang membidangi public policy, dan LSM Jakarta
Law Office (JLO) untuk mendapatkan informasi yang bersifat data primer yang selanjutnya dianalisis
dengan menggunakan COBIT 4.1 dengan tujuan mengukur sejauh mana kesesuaian penerapan e-budgeting
dengan standar COBIT 4.1. Dalam penelitian ini, indikator COBIT 4.1 yang digunakan adalah Customer
Perspective, dengan sub-indikator utama yaitu Define and Manage Service Levels (DS1) dan Monitoring
and Evaluation of IT Performance (M1). Hasil pada pengolahan data secara kuantitatif menggunakan teknik
estimasi OL S menunjukkan bahwa e-budgeting tidak berdampak signifikan terhadap peningkatan IPM.
Secara prosedural administratif, penerapan e-budgeting di Provinsi DK Jakarta telah sesuai dengan standar
COBIT 4.1, namun demikian realisasi program pembangunan ekonomi sosial di lapangan yang masih belum
optimal. Pemerintah DK Jakarta terus berupaya meningkatkan kualitas penerapan e-budgeting mela ui
pembaharuan sistem secara bertahap, agar tidak hanya efektif secara prosedural, namun juga berdampak
positif secara substantif dalam bentuk peningkatan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Provinsi DKI
Jakarta
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The research focuses on analyzing the impact of e-budgeting on Human Development Index (HDI) of DKI
Jakarta. The research is driven by a problem where expansion of e-budgeting implementation has indeed led
to rapid growth of budget absorption since 2016, however growth of HDI remains lower. It implies the
implementation of e-budgeting is not optimal to drive HDI. In order to prove the hypothesis this research
employs post-positivist approach, asit refersto previous researches with similar topic as academic
fundamental references. The post-positivist approach istechnically conducted using mixed method (the
combination of quantitative and qualitative methods). Quantitatively, this research is analyzed using
ordinary least square (OLS) estimation technique, using secondary data accessed from DJPK Ministry of
Finance and Central Bureau of Statistics of Indonesia. Qualitatively, it is anayzed through in-depth
interview with the member of local house of representative of DKI Jakarta (DPRD DKI Jakarta), Regional
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Development Agency of DKI Jakarta (Bappeda DK Jakarta), researcher/academician from Bower Group
Asia(BGA) serving in public policy department, and NGO Jakarta Law Office (JLO) to obtain primary data
and information to be further analyzed using COBIT 4.1 to analyze the extent to which e-budgeting
implementation meets the standard. In thisresearch, COBIT 4.1 focuses on indicator of customer
perspective, with sub-indicator of Define and Manage Service Levels (DS1) dan Monitoring and Evaluation
of IT Performance (M1). Using OLS estimation technique, it is found that e-budgeting does not perform
significant positive impact on HDI of DKI Jakarta. Administratively, the implementation of e-budgeting of
DKI Jakarta already complies the standard of COBIT 4.1, nevertheless development programs redlization is
not optimum. Therefore, the Government of DK Jakarta keeps improving the quality of e-budgeting
implementation through gradual system upgrades in order to make it not only effective administratively but
isalso positively impactful substantially in the form of improvement of Human Development Index (HDI)
of DKI Jakarta.<i/>



